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Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
balvwa penerapan trangfer learming berbasis VGG16 terbukti efektif dalam
mendeteksi penyakit antraknosa pada pisang. Hal ini didukung oleh akurasi
pengujiannya mencapai | 00% pada dﬁw Pzda dota eksternal atau data
yang memiliki kﬂﬁiﬂ:ﬁﬁk - L Mtﬂﬁ VGG 16 Fine Tuning (FT)
mencapai mmmwmlﬁ Fived Featiire Extraction (FFE)
mencapai 60%. Selain itu, model trans/or learning Jwﬂwmﬂwmklu pelatihan
m sdilp peu.del:man ﬂa.n model transfer Jeawmvﬁﬂlﬁ memiliki
flan masing-masing. Model VGG16 dengan metode Fived Feature
Eﬂm (FFE} memiliki ukuran yang lebih ringan dan pelatihan yang cepat,
Eehlrmm“bmk untuk perangkat dengan sumber daya terbatas: gmmﬂm
mrmﬁm metode Fine-Tuning (FT) memiliki ukurun yang lebilibesar,

th:m kemampuannya dalam melakukan generalisasi yang lebih
bﬁtrl\l‘hp dam eksternal,
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Yenclitian selanjutnya disarankan untuk memperluas dan mendiversifikasi
datusﬂ s :w M:ahﬂya:m, mw"hlhn oambar, seria
Latar hqhhag M Hﬁ: beragam. Selain it gmﬁqg untuk menambah citra
penyakit antraknosa dengan berbagaj tahap infeksi dan Waﬂ wilrna pisang, agar
model mampu nmngmlf.mlﬂﬂiw.ﬂﬂ'iiﬁm juga dapat diperiuas
dengan menambahkan kelas klasifikasi untuk mendeteksi jenis penyakit lain pada

pisang. sehingga mode] dapat mengenali jenis penyakit pisang lainnyz.



